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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dissatisfaction, perceived
value, incentive policy, social influence, dan switching cost terhadap switching
intention dari kendaraan konvensional ke kendaraan listrik dengan green self-identity
sebagai variabel moderasi pada pemilik kendaraan konvensional di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability
sampling yaitu purposive sampling. Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan metode kuesioner yang diberikan kepada 300 responden yang memenuhi
kriteria. Pengujian instrumen dan analisis data dilakukan dengan Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui SmartPLS 4.1.1.6. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dissatisfaction, perceived value, incentive policy, dan social
influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap switching intention. Switching
cost berpengaruh negatif dan signifikan terhadap switching intention. Selain itu, green
self-identity memoderasi (memperkuat) pengaruh positif dan signifikan dissatisfaction,
perceived value, incentive policy, dan social influence terhadap switching intention.
Green self-identity juga memoderasi (memperlemah) pengaruh negatif dan signifikan
switching cost terhadap switching intention. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada literatur peralihan ke kendaraan listrik serta implikasi
praktis bagi kebijakan dan industri dalam mendukung mobilitas berkelanjutan.
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